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ABSTRAK 

ISOLASI ENZIM KITINASE DARI TANAH TERCEMAR SEBAGAI 

AGEN BIOKONTROL TERHADAP JAMUR Penicillium sp 

 

Oleh:  

Fajar Rakhani 

22106030053 

 

Pembimbbing:  

Dr. rer. medic. Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech 

 

Kitinase merupakan enzim yang mampu menghidrolisis kitin menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dan berpotensi dimanfaatkan sebagai agen biokontrol 

terhadap jamur.  Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi 

bakteri penghasil enzim kitinase dari tanah tercemar serta mengetahui potensinya 

sebagai agen biokontrol terhadap Penicillium sp.  Bakteri kitinolitik diisolasi 

menggunakan media Nutrient Agar (NA) yang mengandung koloidal kitin, 

kemudian dilakukan karakterisasi morfologi dan biokimia.  Produksi enzim 

dilakukan menggunakan media yang mengandung koloidal kitin, sedangkan 

aktivitas enzim kitinase ditentukan menggunakan metode DNS dengan pengukuran 

absorbansi pada panjang gelombang 540 nm.  Hasil penelitian menunjukkan 

diperoleh dua isolat bakteri kitinolitik, yaitu E105a dan E105b.  Berdasarkan hasil 

uji aktivitas enzim pada pH 7 dan suhu 37°C, isolat E105a sebesar 0,0371 U/mL, 

dan E105b sebesar 0,0302 U/mL.  Potensi kitinase sebagai agen biokontrol jamur 

Penicillium sp. adalah isolat E105a sebesar 47,30% dan isolat E105b sebesar 

43,56%. 

Kata Kunci: bakteri kitinolitik, antifungi, degradasi kitin, biodeteriorasi. 
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ABSTRACT 

ISOLATION OF CHITINASE ENZYME FROM CONTAMINATED SOIL 

AS A BIOCONTROL AGENT AGAINST PENICILLIUM SP 

 

By: 

Fajar Rakhani 

221006030053 

 

Supervisor: 

Dr. rer. medic. Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech 

 

Chitinase is an enzyme capable of hydrolyzing chitin into simpler compounds and 

has the potential to be utilized as a biocontrol agent against fungi.  This study aimed 

to isolate and characterize chitinase-producing bacteria from contaminated soil and 

to determine their potential as biocontrol agents against Penicillium sp.  Chitinolytic 

bacteria were isolated using Nutrient Agar (NA) medium containing colloidal 

chitin, followed by morphological and biochemical characterization. Enzyme 

production was carried out using medium containing colloidal chitin, while 

chitinase activity was determined using the DNS method by measuring absorbance 

at a wavelength of 540 nm.  The results showed that two chitinolytic bacterial 

isolates, namely E105a and E105b, were obtained.  Based on the enzyme activity 

assay at pH 7 and a temperature of 37°C, isolates E105a and E105b showed enzyme 

activities of 0.0371 U/mL and 0.0302 U/mL, respectively.  The potential of 

chitinase as a biocontrol agent against Penicillium sp. was demonstrated by 

inhibition percentages of 47,30% for isolate E105a and 43,56% for isolate E105b.   

Keywords: Chitinolytic bacteria, antifungal activity, chitin degradation, 

biodeterioration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Enzim kitinase merupakan enzim hidrolitik yang mampu menguraikan 

kitin melalui pemutusan ikatan β-1,4-glikosidik pada polimer N-asetilglukosamin.  

Kitin merupakan polisakarida alami yang banyak ditemukan pada eksoskeleton 

krustasea dan serangga serta menjadi komponen utama penyusun dinding sel 

sebagian besar jamur.  Kemampuan kitinase dalam mendegradasi kitin menjadikan 

enzim ini memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan dalam berbagai bidang, 

termasuk sebagai agen pengendali hayati terhadap jamur patogen. 

.Kitinase merupakan enzim yang mampu menghidrolisis kitin, yaitu 

komponen utama penyusun dinding sel jamur.  Aktivitas kitinase dapat 

menyebabkan kerusakan struktur dinding sel, kebocoran isi sel, deformasi hifa, 

hingga lisis sel jamur sehingga pertumbuhannya dapat dihambat (Veliz et al., 

2017).  Selain itu, kitinase juga dilaporkan mampu menyebabkan fragmentasi dan 

pembengkakan hifa yang berujung pada kematian sel jamur (Benhamou et al., 

1993).   Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa kitinase berpotensi 

dimanfaatkan sebagai agen biokontrol untuk menekan pertumbuhan jamur 

penyebab biodeteriorasi batuan candi. 

Salah satu jamur yang berpotensi dikendalikan menggunakan kitinase 

adalah Penicillium sp. yang diketahui memiliki kemampuan tumbuh dan 

berkembang pada berbagai substrat serta sering ditemukan sebagai kontaminan 
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pada material yang mengandung senyawa organik.  Dinding sel Penicillium sp. 

yang tersusun atas kitin menjadikannya target yang sesuai bagi aktivitas enzim 

kitinase. Oleh karena itu, pemanfaatan kitinase dari bakteri kitinolitik berpotensi 

menjadi strategi pengendalian yang efektif terhadap pertumbuhan jamur tersebut. 

Salah satu sumber potensial penghasil kitinase adalah bakteri kitinolitik 

yang hidup di lingkungan kaya bahan organik seperti tanah tercemar yang 

mendukung pertumbuhan berbagai mikroorganisme karena mengandung senyawa 

organik yang mudah terdegradasi, seperti karbohidrat, protein, lemak, dan mineral.  

Dalam proses dekomposisi bahan organik tersebut, mikroorganisme menghasilkan 

berbagai enzim ekstraseluler, termasuk kitinase, untuk membantu pemecahan 

substrat kompleks (Cezairliyan & Ausubel, 2017).  Oleh karena itu, tanah tercemar 

berpotensi menjadi sumber isolat bakteri penghasil kitinase yang dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi bioteknologi.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan 

mengkarakterisasi bakteri kitinolitik dari tanah tercemar.  Isolat bakteri yang 

diperoleh selanjutnya akan diuji potensinya sebagai agen biokontrol terhadap jamur 

penyebab pelapukan batuan candi, khususnya Penicillium sp.   Pengujian dilakukan 

dengan mengamati kemampuan enzim kitinase dalam menghambat pertumbuhan 

jamur melalui degradasi dinding selnya.  Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan teknologi pengendalian hayati 

yang ramah lingkungan untuk konservasi cagar budaya. 
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B. Batasan Masalah 

Batasaan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berrikut: 

1. Bakteri kitinolitik diisolasi dari tanah tercemar. 

2. Karakterisasi isolat bakteri kitinolitik yang dilakukan meliputi uji morfologi 

dan uji biokimia. 

3. Uji potensi enzim kitinase sebagai agen biokontrol dilakukan terhadap jamur 

Penicillium sp. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan pokok dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebgai berikut: 

1. Bagaimana isolasi bakteri kitinolitik dari tanah tercemar? 

2. Bagaimana aktivitas enzim kitinase yang dihasilkan dari  bakteri kitinolitik 

hasil isolasi? 

3. Apakah enzim kitinase dari bakteri kitinolitik hasil isolasi memiliki potensi 

sebagai agen biokontrol terhadap jamur Penicillium sp.? 

D. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada batasan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengisolasi bakteri kitinolitik penghasil enzim kitinase dari tanah tercemar. 

2. Mengkarakterisasi dan menguji aktivitas enzim kitinase dari bakteri kitinolitik 

hasil isolasi. 

3. Menguji potensi enzim kitinase sebagai agen biokontrol terhadap jamur 

Penicillium sp. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin didapatkan dari penelitin ini adalah:  

1. Memberikan informasi mengenai isolasi dan karakterisasi bakteri kitinolitik 

dari tanah tercemar yang berpotensi sebagai agen biokontrol terhadap jamur 

Penicillium sp.  

2. Memberikan informai ilmiah bagi peneliti lain yang akan mengembangkan 

penelitian dengan topik enzim kitinase sebagai agen biokontrol mikroorganime 

perusak batuan candi.



45 

 

45 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Isolasi bakteri kiitinolitik dapat dilakukan dengan media Natrium Agar (NA). 

bakteri kitinolitik ditunjukkan dengan adanya zona bening di sekitar koloni 

bakteri yang tumbuh pada media NA. berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

dua isolat bakteri kitinolitik, yaitu E105a, dan E105b. 

2. Enzim kitinase yang diproduksi kedua isolat menunjukkan aktivitas pada 

variasi pH, isolat E105a memiliki pH optimum 7, sedangkan isolat E105b 

optimum pada pH 8. Pada variasi suhu, isolat E105a dan E105b memiliki suhu 

optimum pada 35°C .  

2. Enzim kitinase dari bakteri kitinolitik hasil isolasi yang berpotensi sebagai 

agen biokontrol jamur Penicillium sp. adalah isolat E105a sebesar 47,30% dan 

isolat E105b sebesar 43,56%. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada karakterisasi bakteri supaya dapat 

dipastikan spesies dari bakteri iyang diisolasi. 

2. Perlu dilakukan pemurnian enzim supaya didapatkan aktivitas kitinase yang 

lebih spesifik. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian langsung 

terhadap jamur Penicillium sp. 
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